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5. LAPORAN PENELITIAN 

 

A. RINGKASAN 

Ringkasan penelitian tidak lebih dari 350 kata yang berisi urgensi penelitian, tujuan dan tahapan 

metode penelitian, dan luaran yang ditargetkan. 

 

Pengolahan limbah ternak merupakan salah satu upaya yang memberikan manfaat 

banyak. Pada satu sisi pengolahan limbah akan mengurangi dampak terhadap lingkungan, disisi 

lain pengolahan limbah akan memberikan keuntungan karena pengolahannya dapat digunakan 

sebagai bahan bakar. Salah satunya adalah teknologi biogas yang merupakan bahan bakar yang 

layak digunakan secara ekonomis terutama untuk mengurangi pencemaran lingkungan di daerah 

pedesaan.  

Pada umumnya peternak sapi di Indonesia mempunyai rata-rata 2 – 5 ekor sapi dengan 

lokasi yang tersebar tidak berkelompok, sehingga penanganan limbahnya baik itu limbah padat, 

cair maupun gas seperti feses dan urin maupun sisa pakan dibuang ke lingkungan, sehingga 

menyebabkan pencemaran. Pengolahan limbah secara sederhana hanya dengan pemanfaatannya 

sebagai pupuk organik.  Diketahui sapi dengan bobot 450 kg menghasilkan limbah berupa feses 

dan urine lebih kurang 25 kg per hari. Apabila tidak dilakukan penanganan secara baik, 

makaakan menimbulkan masalah pencemaran lingkungan udara, tanah dan air serta penyebaran 

penyakit menular. Dengan demikian, sangat diperlukan usaha untuk mengurangi dampak negatif 

dari kegiatan peternakan sapi salah satunya dengan melakukan penanganan yang baik terhadap 

limbah yang dihasilkan melalui biogas. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan non-finansial dari usaha 

pemanfaatan limbah ternak sapi sebagai bahan baku biogas di Kecamatan Duampanua 

Kabupaten Pinrang.  Data kualitatif dilakukan untuk mengetahui gambaran mengenai usaha 

ternak sapi, pelaksanaan pengolahan limbah dengan instalasi biogas, dimana hasil akhirnya 

berupa biogas yang dapat dimanfaatkan oleh kelompok tani ternak dan masyarakat sekitar 

instalasi.  Hasil analisis kelayakan non-finansial berdasarkan aspek kelayakan yang digunakan, 

diperoleh gambaran positif dari responden yang berarti jika ditinjau dari aspek pasar, aspek 

teknis, aspek manajemen, serta aspek sosial dan lingkungan, usaha pemanfaatan limbah ternak 

sapi sebagai bahan baku biogas di Kecamatan Duampanua Kabupaten Pinrang layak 

dikembangkan.  

 

Biogas, Kelayakan Usaha, Limbah Ternak Sapi 
 

C. PENDAHULUAN 

Pendahuluan penelitian tidak lebih dari 1000 kata yang terdiri dari: 

1. Latar belakang dan rumusan permasalahan yang akan diteliti 

2. Pendekatan pemecahan masalah 

Sitasi disusun dan ditulis berdasarkan sistem nomor sesuai dengan urutan pengutipan.  

1. Latar belakang dan Rumusan Masalah yang Diteliti 

B. KATA KUNCI 

Kata kunci minimal 3 kata dan maksimal 5 kata, tiap kata dipisahkan tanda titik koma (;) 
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Indonesia sebagai negara agraris memiliki potensi yang terbilang cukup besar dalam 

menghasilkan bahan baku energi terbarukan. Berbagai jenis limbah yang ada, baik yang berasal 

dari pertanian, peternakan, perikanan dan limbah lainnya dapat dimanfaatkan sebagai sumber 

bahan baku alternatif pembuatan energi. Salah satu yang dapat dimanfaatkan adalah teknologi 

biogas skala rumah tangga [1]. Sedangkan limbah yang dihasilkan dari aktifitas kehidupan 

manusia berupa limbah dari usaha peternakan sapi yang terdiri dari feses, urin, gas dan sisa 

makanan ternak. Potensi tersebut menjadi bahan baku utama di sentra-sentra peternakan sebagai 

pembuatan biogas, terutama di peternakan dengan skala besar yang menghasilkan limbah dalam 

jumlah besar dan rutin. Meski demikian, menurut [2] bahwa potensi produksi gas untuk setiap 

jenis kotoran ternak berbeda-beda misalnya sapi/kerbau menghasilkan produksi gas sekitar 

0,023-0,040 m3/kg, dan kotoran ayam menghasilkan produksi gas sekitar 0,065-0,116 m3/kg. 

Feses sapi diketahui lebih efisien digunakan sebagai penghasil biogas karena setiap 1025 kg 

kotoran sapi per hari dapat menghasilkan 2 m3 biogas [3]. 

Pengolahan limbah ternak sapi menjadi energi alternatif biogas yang menguntungkan, 

dimana keseimbangan siklus ekologi tetap terjaga [4]. Potensi ini sangat berpeluang untuk 

dikembangkan karena hanya sedikit menghabiskan biaya dengan mempertimbangkan bahwa : 1. 

Kotoran ternak yang tingkat produksinya tidak pernah habis, 2. Regulasi energi termasuk 

kenaikan harga LPG dan beberapa bahan bakar minyak lainnya, telah mendorong perkembangan 

sumber energi alternatif yang murah, berkelanjutan dan ramah lingkungan, 3. Distribusi 

pemasaran yang kurang baik sehingga terjadi kenaikan harga pupuk di pasaran memicu petani 

menggunakan pupuk organik [5]. 

Biogas mengandung gas metana (± 60%), karbon dioksida (±38%), dan lainnya seperti 

N2, O2, H2 dan H2S (±2%) sehingga mudah dibakar dan dapat digunakan sebagai pengganti 

minyak tanah atau LPG untuk kegiatan memasak dan penerangan [6]. [7] menjelaskan jika hasil 

dari proses pengolahan biogas tersebut selain dapat dimanfaatkan sebagai sumber energi 

alternatif listrik dan bahan bakar, sisa biogas diketahui dapat menjadi pupuk yang bisa 

dimanfaatkan kembali untuk usahatani masyarakat. 

Skala usaha ternak sapi di Kecamatan Duampanua Kabupaten Pinrang Sulawesi Selatan 

cukup memungkinkan untuk pemanfaatan limbah ternak sapi menjadi biogas, bukan hanya 

sebagai energi terbarukan yang menjadi alternatif bagi rumah tangga namun dari aspek ekonomi  

menambah pendapatan peternak.  Wilayah ini berdasarkan data BPS 2021, memiliki lahan yang 

memadai dan populasi ternak yang tersebar di semua wilayah kecamatan dengan jumlah populasi 

ternak sapi sebanyak 29 663 ekor. Biogas dalam skala rumah tangga dengan jumlah ternak 2 – 4 

ekor atau suplai kotoran sebanyak kurang lebih 25 kg/hari cukup menggunakan tabung reaktor 

berkapasitas 2500 – 5000liter yang dapat menghasilkan biogas setara dengan 2liter minyak 

tanah/hari dan mampu memenuhi kebutuhan energi memasak satu rumah tangga pedesaan 

dengan 6 orang anggota keluarga [8]. Menurut [9], biogas merupakan pilihan tepat untuk 

memanfaatkan limbah ternak sapi menjadi energi dan pupuk sehingga diperoleh keuntungan 

ganda (multi margin) baik secara sosial ekonomi maupun dari segi kelestarian lingkungan. Untuk 

itu, pertanyaan penelitian ini adalah bagaimana kelayakan non-finansial dari usaha pemanfaatan 

limbah ternak sapi sebagai bahan baku biogas di Kecamatan Duampanua Kabupaten Pinrang? 

2.  Pendekatan Pemecahan Masalah 
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          Pemanfaatan limbah sapi menjadi biogas menjadi peluang dalam perbaikan lahan 

pertanian yang telah rusak oleh penggunaan pupuk kimia secara terus menerus. Perlu diperoleh 

informasi terkait kelayakan usaha tersebut dari aspek pasar, aspek teknis, aspek manajemen, serta 

aspek sosial dan lingkungan, sehingga dapat dijadikan acuan dalam penyususnan strategi 

pengembangan usaha ini. 

 

 

1. State of The Art dan Kebaruan  

Menurut [10], dalam tahap persiapan dan analisis suatu kelayakan usaha perlu 

mempertimbangkan berbagai aspek yang mungkin terlibat dan saling berkaitan. Aspek tersebut 

terdiri dari aspek non finansial dan aspek finansial. Aspek non finansial, meliputi, aspek pasar, 

aspek teknis, aspek manajemen-hukum, aspek sosial-ekonomi-budaya, dan aspek lingkungan.  

[11] menyatakan ada enam aspek yang harus dipertimbangkan dalam proyek-proyek 

pertanian, yaitu aspek pasar, aspek teknis, aspek manajemen (aspek institusional-organisasi-

manajerial), aspek sosial, aspek hukum, aspek sosial lingkungan, dan aspek ekonomi finansial. 

Dalam penelitian mengenai analisis kelayakan pemanfaatan limbah ternak sapi sebagai bahan 

baku biogas di Kecamatan Duampanua Kabupaten Pinrang ini meliputi beberapa aspek terkait, 

yaitu; aspek finansial, aspek pasar, aspek teknis, aspek manajemen, aspek sosial dan lingkungan, 

yang dirangkum dalam aspek non-finansial. 

Analisis aspek pasar dapat dilihat dari sisi produk yang dihasilkan, adanya permintaan 

yang terjadi akan didapatkan penerimaan yang menguntungkan dari kegiatan pemasaran. Aspek 

pasar dalam penelitian ini menyangkut peluang pasar biogas yang dihasilkan oleh kedua instalasi 

di lokasi. Aspek tersebut dapat dilihat melalui potensi pasar, yaitu respon terhadap penggunaan 

biogas dibandingkan dengan LPG yang digunakan RTP (Rumah Tangga Peternak) [12]. 

Aspek teknis dalam penelitian ini dianalisis secara deskriptif untuk mendapatkan 

gambaran mengenai lokasi kandang sapi, teknis pembuatan instalasi biogas, dan proses 

operasional yang dilakukan hingga menghasilkan biogas.Perencanaan penggunaan input sebagai 

bahan utama untuk pengolahan, ketersediaan input, fasilitas produksi dan peralatan yang 

digunakan, ketepatan penggunaan teknologi, dan perencanaan output serta kendala produksi 

yang dapat terjadi [13]. 

Aspek manajemen dapat dilihat berdasarkan struktur pengelola usaha, spesifikasi 

keahlian dan tanggung jawab pihak yang terlibat dalam usaha dan pelaksanaan biogas di 

lapangan. Mengkaji kelompok peternak, bagaimana bentuk organisasi atau kelembagaan dalam 

kelompok tersebut, atau usaha individu peternak [14]. 

Aspek sosial dan lingkungan dianalisis dengan melihat pengaruh yang ditimbulkan dari 

adanya instalasi biogas terhadap masyarakat sekitar peternak, dan lingkungan sekitar peternakan, 

maupun manfaat bagi kelompok peternak [15]. 

Kebaruan, diketahui bahwa skala usaha ternak sapi di Kecamatan Duampanua Kabupaten 

Pinrang cukup memungkinkan untuk pemanfaatan limbah ternak sapi menjadi biogas, bukan 

E. TINJAUAN PUSTAKA 

Tinjauan pustaka tidak lebih dari 1000 kata dengan mengemukakan state of the art dan peta jalan (road 

map) dalam bidang yang diteliti. Bagan dan road map dibuat dalam bentuk JPG/PNG yang kemudian 

disisipkan dalam isian ini. Sumber pustaka/referensi primer yang relevan dan dengan mengutamakan 

hasil penelitian pada jurnal ilmiah dan/atau paten yang terkini. Disarankan penggunaan sumber pustaka 

10 tahun terakhir. 
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hanya sebagai energi terbarukan yang menjadi alternatif bagi rumah tangga namun dari 

penelitian terkait aspek finansial yang layak dan bisa berkelanjutan sehingga menambah 

pendapatan peternak. Penelitian ini juga akan diikuti dengan kajian terkait aspek non finansial 

dan diharapkan penelitian berikut bisa menggunakan hasil penelitian ini dalam menyusun 

strategi pengembangan biogas di berbagai daerah. 

2.  Peta jalan penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Duampanua Kabupaten Pinrang,. Lokasi ini 

dipilih karena cukup representatif mewakili wilayah yang sedang giat memanfaatkan limbah 

ternak khususnya sapi menjadi biogas, terlebih wilayah ini juga dilengkapi dengan empat 

instalasi biogas yang cukup aktif dari total delapan instalasi yang ada.  Aspek-aspek dalam studi 

kelayakan bisnis tersebut bersifat fleksibel sehingga dapat ditambahkan sesuai dengan 

kebutuhan penelitian [16].  

 Aspek-aspek yang dinilai dalam dalam studi kelayakan bisnis, diantaranya aspek 

finansial, aspek teknis, aspek pasar, aspek manajemen, aspek sosial dan aspek lingkungan 

(Arianton dkk., 2019). Untuk penilaian terhadap pertanyaan aspek non-finansial kepada jawaban 

responden dalam penelitian ini, peneliti menggunakan skala Likert untuk mengubah data 

kualitatif menjadi data kuantitatif. Dengan menggunakan Skala Likert peneliti dapat memberi 

skor pada setiap jawaban responden sesuai dengan bobot yang telah ditentukan. Skor tertinggi 

dalam penelitian ini untuk jawaban responden yang menjawab sangat setuju adalah 4 dan skor 

terendah untuk jawaban responden yang menjawab sangat tidak setuju adalah 1. Sedangkan 

penentuan layak atau tidaknya, peneliti menggunakan skala pengukuran semantic diferensial 

[17]. 

E. METODE PENELITIAN 

Metode atau cara untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan ditulis tidak melebihi 600 kata. 

Bagian ini dilengkapi dengan diagram alir penelitian yang menggambarkan apa yang sudah 

dilaksanakan dan yang akan dikerjakan selama waktu yang diusulkan. Format diagram alir dapat 

berupa file JPG/PNG. Bagan penelitian harus dibuat secara utuh dengan penahapan yang jelas, 

mulai dari awal bagaimana proses dan luarannya, dan indikator capaian yang ditargetkan. Di 

bagian ini harus juga mengisi tugas masing-masing anggota pengusul sesuai tahapan penelitian 

yang diusulkan.  
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https://journal.lppm-
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https://download.garuda.kemdikbud.go.id/article.php?article=1034
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0L%20DI%20DESA%20TANETE%20KECAMATAN%20MAIWA%20KAB
UPATEN%20ENREKANG
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penelitian 
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F. HASIL PELAKSANAAN PENELITIAN 

Tuliskan secara hasil pelaksanaan penelitian yang telah dicapai sesuai tahun pelaksanaan penelitian. 

Penyajian meliputi data, hasil analisis, dan capaian luaran (wajib dan atau tambahan). Seluruh hasil 

atau capaian yang dilaporkan harus berkaitan dengan tahapan pelaksanaan penelitian sebagaimana 

direncanakan pada proposal. Penyajian data dapat berupa gambar, tabel, grafik, dan sejenisnya, serta 

analisis didukung dengan sumber pustaka primer yang relevan dan terkini.  

 

Pengembangan usaha pemanfaatan kotoran sapi sebagai bahan baku biogas sangat 

menunjang pengembangan energi alternatif sehingga ada beberapa aspek yang harus dianalisis 

selain aspek finansial. Aspek-aspek tersebut merupakan aspek penunjang dalam penilaian 

kelayakan usaha yang meliputi aspek teknis, aspek pasar, aspek manajemen, aspek sosial dan 

aspek lingkungan. Hasil wawancara dengan informan setelah olah data menunjukkan dukungan 

terhadap keberadaan instalasi biogas di daerah mereka, hal ini dapat dilihat pada berikut. 

Tabel 1. Interpretasi Hasil Wawancara Berdasarkan Aspek Non-finansial 

Atribut 
 Nilai 

Rerata 
Kriteria 

Aspek Pasar 

Aspek Teknis 

Aspek Manajemen 

Aspek Sosial dan 

Lingkungan 

 14,30 

14,05 

14,50 

 

14,85 

Layak 

Layak 

Layak 

 

Layak 

 

Data pada Tabel 1 menunjukkan bahwa semua aspek non finansial layak pada usaha 

pemanfaatan limbah ternak sapi sebagai bahan baku biogas di Kelompok Tani Ternak Anugrah 

Kecamatan Duampanua.  Dengan menggunakan rumus skala pengukuran semantic diferensial, 

usaha dikatakan layak jika nilai kumulatif antara 10,1 sampai dengan 16. Sebaliknya usaha  

dikatakan  tidak layak jika nilai komulatif antara 4 sampai dengan 10.  

1. Aspek Pasar 

Biogas bukan merupakan gas murni, karena masih memiliki unsur-unsur lainnya selain 

metana yang jumlahnya sangat kecil. Sedangkan gas LPG merupakan gas murni yang tidak ada 

unsur lain di dalamnya selain metana.  Walaupun berbeda dengan gas LPG, biogas juga memiliki 

Energi alternatif

Instalasi Biogas

Biogas

Analisis Data  

Analisis Non-Finansial

1. Aspek Pasar

2. Aspek Teknis

3.Aspek Manajemen

4. Aspek Sosial dan 

Lingkungan

Penyajian Hasil Analisis 
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fungsi seperti gas lainnya memiliki kadar metana sebesar 54% dan dapat digunakan untuk 

memasak, yaitu dengan cara menghubungkan alat instalasi langsung ke kompor gas dan akan 

menghasilkan nyala api yang berwarna biru. Dalam waktu yang bersamaan juga akan dihasilkan 

POC yang bermanfaat sebagai sumber nutrisi untuk tanaman pertanian [18].  Saluran pemasaran 

yang terdapat dalam pengeloaan limbah ternak ini sangat sederhana.  Gas yang dihasilkan di 

dalam pengolahan limbah tidak dijual, melainkan digunakan sendiri. 

Permintaan akan sumber energi alternatif akan semakin tinggi, sehingga berbagai upaya 

sumber energi alternatif dikembangkan, salah satunya biogas. Pengembangan dari sumber energi 

alternatif sangat tinggi saat ini dan untuk masa yang akan datang, sehingga potensi pasar untuk 

energi alternatif akan sangat menjanjikan. Potensi biogas sangat tinggi, dari kelangkaan bahan 

bakar minyak yang menyebabkan harga bahan bakar melonjak tinggi, sehingga berbagai upaya 

yang dikembangkan oleh pemerintah untuk pengembangan energi alternatif. Biogas adalah salah 

satu alternatif energi yang dikembangkan oleh Indonesia. Pengolahan biogas tidak hanya 

menghasilkan gas saja, tetapi pupuk organik yang ramah lingkungan, yang dapat dipasarkan 

sebagai pupuk organik. Hasil penelitian menunjukkan kelayakan aspek pasar (14,30) yang 

dirasakan oleh responden bahwa peternak tidak hanya mendapatkan biogas sebagai pengganti 

bahan bakar, tetapi pupuk yang ramah lingkungan yang dapat dipasarkan.  

 Adanya pemanfaatan limbah kotoran sapi untuk menghasilkan biogas dapat 

dimanfaatkan ataupun dipasarkan sebagai sumber alternative yang lebih murah meski harga 

untuk biogas belum dapat dipastikan kecuali dengan mengkonversinya ke harga LPG. Komposisi 

kotoran sapi lebih banyak dibandingkan ternak lainnya, sehingga sangat memungkinkan untuk 

pengembangan instalasi biogas, terlebih karena pakan utama sapi adalah pakan hijauan yang 

komposisinya lebih banyak. 

Adanya upaya pengembangan energi alternatif membuka peluang besar bagi peternak 

dalam mengupayakan biogas sendiri dalam penghematan sumber energi seperti minyak tanah 

dan elpiji. Dapat dilihat perkembangannya potensi pengusahaan biogas ini sangat tinggi, 

terutama bagi peternak. Gas yang dihasilkan tidak dijual melainkan dimanfaatkan oleh RT 

peternak sendiri. Dalam analisis finansial, harga jual biogas akan dihitung berdasarkan hasil 

konversi dengan elpiji yang digunakan oleh peternak sebelum menggunakan biogas. 1 m3 setara 

dengan 0,46 kg gas elpiji. Elpiji untuk 3 kg sebesar Rp20.000 sehingga per kg elpiji dihargai 

Rp6.666 maka harga biogas 1 m3 = 0,46 kg elpiji @ Rp6.666 = Rp3.066. Biogas tidak hanya 

dapat dimanfaat sebagai pengganti bahan bakar minyak tetapi berpotensi sebagai penerangan 

yaitu energi listrik. Hal tersebut dapat mengurangi ketergantungan terhadap BBM, sehingga ini 

dapat menjadi insentif bagi setiap rumah tangga. 

2.  Aspek Teknis 

Aspek teknis dianalisis secara deskriptif untuk mendapatkan gambaran mengenai lokasi, 

instalasi pipa biogas, dan proses operasional yang dilakukan hingga menghasilkan biogas. Meski 

belum begitu besar usaha pemanfaatan kotoran sapi menjadi biogas di wilayah ini, namun aspek 

teknis dari instalasi yang dibangun telah memenuhi aspek kelayakan sebesar 14,05. 

a. Lokasi  

Lokasi menentukan lancar tidaknya suatu usaha. Kandang selayaknya harus jauh dari 

pemukiman, sehingga proses berlangsungnya usaha ini lancar tanpa menganggu masyarakat 

sekitar. Lokasi harus didukung dengan komponen penting seperti ketersediaan air yang 
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melimpah di sekitar kandang karena air sebagai input utama pengusahaan biogas, ketersediaan 

pakan yang mudah dijangkau, dan tenaga kerja penunjang. 

Penentuan lokasi pembuatan biogas harus memperhatikan dimana sumber daya yang 

tersedia, sehingga lebih praktis dan ekonomis. Penempatan instalasi biogas akan lebih baik jika 

berdekatan dengan kandang. Hal ini dimaksudkan agar distribusi bahan pembentuk biogas 

prosesnya tidak terlalu jauh. Kemudahan dalam menempatkan instalasi biogas diharapkan dapat 

menghemat tenaga dan biaya. Adapun pembuatan instalasi biogas berada dekat dengan kandang 

sapi, untuk memudahkan proses pengolahan biogas dan pupuk kompos, dimana input yang 

dibutuhkan dapat dengan mudah didapatkan, banyak tersedia dan berkelanjutan. Ketersediaan 

sarana penunjang lainnya seperti listrik, air, jalan dan telekomunikasi sudah memadai. Proyek 

instalasi biogas dibangun dilokasi yang berorientasi pada rumah tangga peternak. 

b. Pembuatan Instalasi Pipa Gas 

Pengusahaan sapi ternyata sangat membantu pengembangan energi alternatif, kotoran 

sapi yang tadinya sangat mengganggu dapat dimanfaat penghasil gas, atau biogas. Instalasi 

biogas sendiri terdiri dari kubah digester (kubah penampungan lumpur), saluran pemasukan dan 

pengeluaran, bak penampungan sludge dan pipa penyalur gas hasil fermentasi. Instalasi biogas 

yang berada di Kecamatan Duampanua memiliki kapasitas 10 m3 dan 13 m3.  

Letak instalasi tidak jauh dari kandang, hal ini memudahkan limbah masuk ke dalam 

instalasi tanpa adanya hambatan. Limbah yang dimaksudkan tidak hanya feces (kotoran sapi), 

seluruh kotoran sapi termasuk urine sapi, air mandi, kuku, dan darah sapi masuk  ke  dalam  

instalasi  biogas,  perbandingan limbah cair dan limbah padat  1 : 1.   Denah  digester  atau 

instalasi biogas dapat dilihat pada Gambar 2.  Kran yang ada di atas kubah disambung dengan 

pipa (bisa paralon atau pipa besi yang berukuran ½ inch) untuk menyalurkan gas ke kompor 

yang ada di dapur. Pemasangan pipa harus benar-benar rapat dan kuat agar gas tidak bocor. Jenis 

kompor yang dipakai berupa kompor gas yang biasa dipakai untuk gas elpiji. Sebelum masuk ke 

kompor, pipa gas disambungkan dulu dengan selang plastik (seperti  selang pada gas elpiji) 

dengan ukuran lebih kecil dari ½ inch.  Selang plastik ini bisa langsung dihubungkan ke kompor, 

dibagian sambungan harus dipasang kran. 

c. Operasional Biogas  

Proses pembentukan biogas dalam digester model kontinu akan melalui beberapa 

tahapan berikut :  

1. Penampungan kotoran sapi di bak kotoran sapi dari kandang yang bercampur dengan air 

cucian di dalam bak penampungan sementara. Bak penampungan sementara berfungsi untuk 

menghomogenkan bahan masukan. Kotoran ternak yang dijadikan bahan pengisian harus 

memenuhi, kotoran sapi tidak boleh terlalu kental sehingga perlu diaduk, sehingga perbandingan 

air dengan kotoran sapi 1 : 1. Pengadukan harus dilakukan secara merata sehingga bentuknya 

menjadi lumpur kotoran sapi.  Laju produksi biogas tergantung pada pengenceran bahan isian. 

Bahan isian yang terlalu padat akan mempercepat produksi karena waktu yang dibutuhkan relatif 

sedikit dibandingkan bila terlalu encer.  

2. Mengalirkan kotoran sapi ke digester lumpur kotoran sapi dialirkan ke digester melalui lubang 

pemasukan. Pada pengisian pertama, kran pengeluaran gas yang ada dipuncak kubah sebaiknya 

tidak disambungkan dulu ke pipa. Kran tersebut dibuka agar udara dalam digester terdesak keluar 

sehingga proses pemasukan lumpur kotoran sapi lebih mudah. 
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3. Membuang gas yang pertama dihasilkan dari awal hingga ke-8, kran yang di atas kubah dibuka 

dan gasnya dibuang. Pembuangan gas ini disebabkan gas awal yang terbentuk didominasi CO2.  

Pada hari ke-10 hingga hari ke-14 pembentukan gas CH4 semakin meningkat dan CO2 menurun.  

Pada saat komposisi CH4 54%  dan CO2 27% maka biogas akan menyala. Selanjutnya, biogas 

dapat dimanfaatkan untuk menyalakan kompor gas di dapur. 

4. Pemanfaatan biogas yang sudah mulai terbentuk dapat digunakan untuk menghidupkan nyala 

api pada kompor. Selanjutnya instalasi sudah dapat menghasilkan energi biogas yang selalu 

terbarukan. Digester dapat terus diisi lumpur kotoran sapi secara kontinu sehingga dihasilkan 

biogas yang optimal. Produksi biogas yang berlangsung secara kontinuitas dapat terjadi jika 

lumpur kotoran tersedia.  

3. Aspek Manajemen 

Aspek ini dapat dilihat berdasarkan struktur, tugas dan tanggung jawab kelompok tani 

ternak selaku pengelola usaha. Berdasarkan informasi dari pengelola kedua instalasi biogas di 

lokasi penelitian, ketua kelompok tani ternak bertanggung jawab penuh terhadap usaha tersebut.  

Nilai kelayakan apek ini 14.50 yang berarti bahwa secara organisasi, pengelola usaha ini berjalan 

relatif lancar.  Hal ini terlihat dimana ketua membagi anggota kelompok pengelola yang bekerja 

sesuai shift atau secara bergilir tiap hari dalam mengontrol aktivitas di instalasi. Ketua membagi 

anggota kelompok pengelola yang bekerja sesuai shift atau secara bergilir tiap hari dalam 

mengontrol aktivitas di instalasi.  Ketua kelompok dan isterinya bahkan menjadi pekerja tetap 

dan bertanggung jawab dalam melakukan koordinasi dan pengawasan terhadap seluruh aktivitas 

usaha dan proses produksi.  

4. Aspek Sosial dan Lingkungan 

Pengembangan instalasi biogas ini dapat menciptakan lapangan kerja baru bagi 

masyarakat sekitar. Nilai kelayakan aspek ini sesuai informasi responden diperoleh sebesar 14.85 

yang menggambarkan jika aspek sosial dan lingkungan menjadi faktor utama yang mereka 

pertimbangkan sebelum mengembangkan usaha biogas di wilayah ini. Dengan instalasi biogas 

dapat memberi peluang pekerjaan bagi masyarakat yang berpendidikan menengah. Adanya 

instalasi biogas, mampu meredam ketidaknyamanan terhadap “aroma” limbah ternak, jumlah 

yang melimpah dapat diredam dengan membangun instalasi biogas. Sludge biogas juga dapat 

diolah menjadi pupuk yang dapat diperjualbelikan, sehingga sangat menguntungkan peternak. 

Bukan saja gas pengganti BBM tetapi pupuk organik yang dapat diperjualbelikan. Rumah tangga 

peternak dapat mengganti bahan bakar yang dulunya elpiji dengan biogas yang dihasilkan dari 

instalasi biogas, sehingga sangat menghemat pengeluaran rumah tangga peternak terhadap gas. 

Perkembangan usaha peternakan menjadi potensi yang besar untuk mendapatkan biogas, 

terutama peternakan sapi yang sangat berpotensi besar dalam pembangunan instalasi biogas. 

Biogas mempunyai beberapa keunggulan terhadap lingkungan dibandingkan dengan BBM yang 

berasal dari fosil. Sifat dari biogas yang ramah lingkungan dan dapat diperbaharui merupakan 

keunggulan dari biogas dibanding bahan bakar fosil. Keberadaan biogas dapat membantu 

mengurangi pencemaran lingkungan akibat dari kotoran sapi dengan bau yang mengganggu, tapi 

dapat diolah dalam instalasi biogas menjadi insentif bagi rumahtangga khususnya peternak. 

Adanya biogas mengurangi ketergantungan rumah tangga peternak akan bahan bakar minyak, 

sehingga dapat menghemat pengeluaran akan BBM. 
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Analisis aspek sosial dan lingkungan dari usaha pengolahan limbah ternak sebagai bahan 

baku biogas di Kecamatan Duampanua menunjukkan bahwa tidak ada dampak yang merugikan 

yang ditimbulkan.  Dari aspek sosial bisa menciptakan lapangan kerja baru bagi masyarakat  

sekitar sedangkan dari aspek lingkungan justru bisa membantu mengurangi pencemaran 

lingkungan. Sesuai pendapat [19], bahwa pertimbangan-pertimbangan sosial harus dipikirkan 

secara cermat agar dapat menentukan bahwa suatu proyek yang diusulkan tanggap terhadap 

keadaan sosial atau lingkungan tersebut. Analisis aspek ini juga berkenaan dengan kontribusi 

bisnis atau proyek terhadap manfaat ekonomi, seperti: penyerapan tenaga kerja, pemerataan 

pendapatan, dan peningkatan kesejahteraan masyarakat dan keberlangsungan dari lingkungan 

sekitar. 

 

G. KESIMPULAN 

Tuliskan kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dicapai. Sebaiknya dalam bentuk narasi, bukan 

poin-poin. 

 

Berdasarkan analisis kelayakan non-finansial, kedua instalasi biogas yang dihibahkan 

pemerintah setempat memenuhi syarat kelayakan dalam pengembangan usaha pemanfaatan 

limbah ternak sapi menjadi biogas di Kecamatan Duampanua Kabupaten Pinrang. Jika terjadi 

penambahan dalam kebutuhan, maka penambahan instalasi biogas dapat dilakukan sebagai 

kebijakan hemat energi khususnya di lingkungan rumah tangga peternak. Pengetahuan atau 

pemberdayaan energi alternatif perlu dilakukan, mengingat biogas dapat dihasilkan dari seluruh 

sampah organik, dan pengusahaan biogas ini dapat dilakukan oleh rumah tangga sendiri, tanpa 

harus mengeluarkan biaya yang besar. Masyarakat sebagai penerima manfaat seharusnya 

proaktif dalam mendukung program pengembangan biogas dengan penyebaran informasi positif 

terkait aspek-aspek pemanfaatan limbah ternak sapi sehingga instalasi yang ada saat ini dapat 

menjadi contoh bagi pembangunan instalasi berikutnya. 

 

H. STATUS LUARAN 

Tuliskan jenis, identitas dan status ketercapaian setiap luaran wajib dan luaran tambahan (jika ada). 

Jenis luaran dapat berupa publikasi, perolehan kekayaan intelektual, hasil pengujian atau luaran 

lainnya yang telah dijanjikan pada proposal. Uraian status luaran harus didukung dengan bukti 

kemajuan ketercapaian luaran sesuai dengan luaran yang dijanjikan. Lengkapi isian jenis luaran yang 

dijanjikan serta mengunggah bukti dokumen ketercapaian luaran wajib dan luaran tambahan melalui 

sebagai lampiran. 

Luaran penelitian ini dalam bentuk artikel telah disubmit dan statusnya in review Journal 

of Community Based Environmental Engineering and Management. 
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Tuliskan peran mitra dalam kegiatan penelitian 

 

  Tidak ada mitra pada penelitian ini 

 
J. KENDALA PELAKSANAAN PENELITIAN 

Tuliskan kesulitan atau hambatan yang dihadapi selama melakukan penelitian dan mencapai 

luaran yang dijanjikan, termasuk penjelasan jika pelaksanaan penelitian dan luaran penelitian 

tidak sesuai dengan yang direncanakan.  
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1 : Permukaan Tanah 5 : Reaktor Biogas 7 : Kolam otomatis/ 8. Kolam tirisan  
2 : Kandang      a. kedalaman 2,5 m      Pengatur tekanan     P : 4 m , L : 4 m 
3 : Kloset      b. Diameter : 3 m      gas dalam reactor     Tinggi  : 20 cm 
4 : Pipa inlet 4 inch 6. Pipa Outlet      P : 4 m, L :4 m,         9. Limbah Cair 

                                                                                             Tinggi : 50 cm 
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